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Teknik pukulan dalam Gender Wayang dinamakan Kumbang Atarung. Artinya 
teknik permainannya ibarat seekor kumbang yang sedang terbang melayang dan 
bertarung, yaitu penuh dengan kontrapunk. Gender Wayang berdasarkan teknik 
permainan, penggunaan tangan kiri dan kanan memainkan melodi yang berbeda, yaitu 
tangan kiri memainkan melodi, sedangkan tangan kanan memainkan kotekan 
(interlocking figuration). Interlocking figuration adalah sistem pukulan dalam musik 
Barat menyangkut figurasi yang saling terkait dalam lagu atau dalam istilah gamelan Bali 
disebut ubit-ubitan.  

Gender Wayang tiap-tiap daerah di Bali pada umumnya mempunyai kesamaan 
nama lagu, tetapi berbeda dari segi irama dan standar nada. Hal tersebut disebabkan oleh 
Gender Wayang mempunyai patutan, yaitu Segara Wera/Pudak Setegal yakni patutan 
terbesar; Sekar Kemoning yakni patutan menengah; Asep Menyan yakni patutan terkecil. 
Gender Wayang di Bali memiliki beberapa kelompok style antara lain style Sukawati, 
style Badung, style Karangasem dan Buleleng, dan lain-lain. Tiap-tiap style tersebut 
mempunyai karakter gaya permainan yang berbeda-beda. Selain itu juga ditunjang oleh 
penampilan fisik yang agak berbeda, baik dari segi bentuk instrumentasi, suara instrumen 
maupun karakter gending. 

Bentuk fisik instrumen Gender Wayang menyangkut perbedaan ukuran bilah 
pada tiap-tiap style yang dapat menimbulkan efek, baik dalam hal tempo, ritme, maupun 
kotekan atau ubit-ubitan dalam memainkan gamelan Gender Wayang. Pada pelawah 
Gender Wayang style Kayumas Denpasar digunakan motif karang boma dan bermotif 
karang bunga sebagai motif ukiran pada bagian wajah di samping sebelah kanan dan kiri 
pelawah gamelan. Selain sebagai penunjang keindahan, motif karang boma juga di 
percaya sebagai penolak bahaya (baya). Kayu yang dipakai untuk pembuatan pelawah 
Gender Wayang adalah kayu inti kaliasem (les celagi), kayu nangka (ketewel), kayu jati 
(sona keling). Berikut gambar Gender Wayang dalam PSR Kota Denpasar. 
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Gambar 1. Bentuk instrumentasi Gender Wayang 

(Sumber: foto Ni Putu Hartini) 
 
Bentuk Penyajian Gender Wayang pada PSR Kota Denpasar 

Pertunjukan Gender Wayang pada PSR Kota Denpasar adalah sebuah konser 
karawitan atau sajian instrumentalia terdiri atas gamelan saja tanpa adanya iringan 
kegiatan lainnya yang dikemas secara artistik sesuai dengan kriteria lomba. Hal tersebut 
senada dengan pernyataan Arya Sugiartha bahwa dalam penyajian instrumentalia 
(konser), musik merupakan fokus perhatian penonton (Arya Sugiartha, 2012:98). Dari 
hasil penelitian di lapangan dapat dirumuskan bahwa bentuk penyajian pertunjukan 
Gender Wayang di PSR Kota Denpasar meliputi beberapa unsur, yaitu durasi penyajian, 
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Dengan adanya posisi instrumen berbentuk huruf V, keempat penabuh dapat jelas 
dan bagus terlihat oleh juri dan penonton, selain itu juga jelas terlihat teknik permainan, 
gaya, dan ekspresi ketika menyajikan pertunjukan Gender Wayang pada PSR Kota 
Denpasar. Walaupun terdapat jarak antara penabuh satu dan lainnya, untuk menyiasati 
kondisi penataan instrumen dalam penyajian Gender Wayang ini diperlukan komunikasi 
atau kontak antarpenabuh dengan menggunakan bahasa tubuh berupa gerak-gerakan 
beberapa anggota tubuh sebagai kode karena berpengaruh pada kekompakan permainan 
dan kualitas penyajian gending sehingga menghasilkan pertunjukan yang baik dan 
menarik.  

Tata rias dan busana juga tak kalah penting untuk memberikan dukungan yang 
maksimal terhadap kesuksesan sebuah pertunjukan dan untuk memenuhi kebutuhan 
estetika lainnya. Pada tahun 2005 awalnya para penabuh hanya memakai sekadar tata rias 
yang sederhana, namun berkembang sekarang ini memakai tata rias panggung. Penataan 
busana secara umum menggunakan konsep pakaian adat Bali, diberi variasi, baik dari 
segi motif hiasan maupun bahan, serta adanya pertimbangan pemilihan warna dan 
kombinasi warna. Penataan busana penabuh Gender Wayang dalam PSR ini mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. 

Urutan penyajian Gender Wayang pada PSR Kota Denpasar, yakni proses 
persiapan, bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Ditinjau dari gending yang 
dibawakan, selalu berubah setiap tahunnya baik dari tingkat SD, SMP, maupun 
SMA/SMK. Materi gending yang dipakai acuan dalam PSR Kota Denpasar dari tahun 
2005 hingga tahun 2015 adalah gending-gending style Kayumas Denpasar yang ditokohi 
oleh Bapak I Wayan Konolan (alm) seorang tokoh Kota Denpasar sebagai penggali, 
pelestari serta mengembangkan gending-gending Kayumas Denpasar dari volume I dan II 
serta pendokumentasian oleh sentana I Wayan Konolan (alm) dari volume III dan IV. 
Alasan Disdikpora Kota Denpasar menggunakan gending style Kayumas Denpasar, 
karena style Kayumas Denpasar memiliki dokumentasi berupa kaset yang dapat dicari 
dan dibeli di toko-toko kaset di Bali. Berdasarkan pemaparan pembina Gender Wayang 
yang aktif mengikuti perkembangan perubahan materi gending yang digunakan selama 
PSR Kota Denpasar, dari tahun 2005 hingga 2015 dapat dijabarkan dalam tabel seperti 
berikut. 
 
Tabel 1. Gending-gending Style Kayumas sebagai Materi Lomba PSR Kota Denpasar 

Tahun  Materi tingkat SD Materi tingkat SMP Materi tingkat SMA/SMK 
2005 - Sekar Sungsang vol.I Merak Ngelo 
2006 - Sekar Sungsang vol.I Merak Ngelo 
2007 Cecek Megelut Lelasan Megat Yeh Katak Ngongkek 
2008 Sekar Taman Bendu Semara Candi Rebah dan Katak 

Ngongkek 
2009 Sekar Taman Lelasan Megat Yeh Katak Ngongkek 
2010 Sekar Taman  Lelasan Megat Yeh Katak Ngongkek 
2011 Sekar Taman Cangak Merengang Puspa Warna 
2012 Sesapi Ngindang  Puspa Warna 
2013 Sekar Gendot vol.I Merak Ngelo Sri Kandi dan  

Bima Kroda vol.III 
2014 Sesapi Ngindang vol.III Cecek Megelut Sekar Gendot vol.III 
2015 Tulang Lindung vol.III Selendro vol.III Sri Kandi vol.III 
2016 Merang Ngelo vol.III Rundah vo. IV Wira Jaya vol.IV 

 
Penonton merupakan salah satu komponen pendukung sebuah pertunjukan. 

Tanpa adanya penonton sebuah karya seni yang dipentaskan tidaklah lengkap. Di setiap 
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dari permainan tempo, yaitu tempo cepat (becat) dan lambat (adeng). Tempo cepat 
(becat) terasa mengajak penonton untuk bergerak dengan suasana penuh energik 
sedangkan tempo lambat (adeng) mengajak penonton dalam suasana santai dan tenang. 
Teknik pukulan dalam gending Gender Wayang menyangkut keras (nguncab) dan lirih 
(ngees). Selain itu, tidak kalah pentingnya adalah adanya kekuatan dua dimensi, lebih 
menekankan pada kekuatan dalam bahasa estetis disebut dengan kekuatan instrumental 
(teknik) dan kekuatan kontemplasi (supranatural) (Suweca, 2009:70). Hal ini diperkuat 
oleh Lisa Gold, yaitu criteria for a good performance: taksu and kelangen as forces that 
enter (Gold, 1998:32). Artinya bahwa kriteria untuk pertunjukan yang bagus adalah taksu 
dan kelangen sebagai kekuatan yang utama. Aspek keseimbangan yang terdapat dalam 
pertunjukan Gender Wayang, baik dari segi instrumentasi maupun penabuh yang 
menyajikan Gender Wayang sebagai berikut. 

 

 
Gambar 4. Keseimbangan dalam penyajian Gender Wayang 

(Sumber: foto Ni Putu Hartini) 
 
MAKNA PERTUNJUKAN GENDER WAYANG PADA PSR KOTA DENPASAR 

Makna yang terdapat dalam pertunjukan Gender Wayang pada PSR Kota 
Denpasar meliputi makna kreativitas, makna pelestarian, makna pendidikan, makna 
kompetisi, dan makna aktualisasi diri. Makna-makna tersebut diuraikan sebagai berikut. 

Makna kreativitas ditandai dengan adanya kreativitas pembina dalam penempatan 
trik-trik atau aksen, penataan gerak berupa gaya dan ekspresi, serta penataan tata rias dan 
busana sehingga menghasilkan pertunjukan yang segar dan menarik. Makna pelestarian 
ditandai dengan adanya proses mempelajari dan menyebarluaskan gending-gending 
Gender Wayang selama diadakannnya PSR tersebut. Makna pendidikan terkandung 
dalam pertunjukan Gender Wayang pada PSR Kota Denpasar ditandai dengan adanya 
pembentukan pribadi, menimbulkan nilai sosial seperti kebersamaan atau rasa 
komunalitas, serta melatih kinerja otak kanan dan otak kiri yang berdampak pada 
pendidikan generasi muda kedepan. Makna kompetisi ditandai dari adanya persaingan 
dalam kegiatan PSR Kota Denpasar. Artinya persaingan tersebut dilakukan tiap-tiap grup 
perwakilan sekolah untuk menjadi yang terbaik pada PSR tersebut. Terakhir, makna 
aktualisasi diri yaitu situasi memamerkan bakat, keterampilan, penampilan para penabuh 
berupa penataan tata rias dan busana, serta instrumen Gender Wayang yang digunakan 
pada saat menyajikan materi PSR Kota Denpasar. 
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